IDUL FITRI 18 March 2026

Menjaga Kualitas Ibadah Setelah
Meninggalkan Ramadhan

Penulis: Tim Berkhutbah
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
dengan sebenar-benarnya. Takwa yang tidak hanya di lisan, tetapi meresap ke dalam hati,
terpancar dalam amal, dan menjadi pakaian kita setiap saat, di bulan Ramadhan maupun di luar
Ramadhan.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Baru saja kita meninggalkan bulan yang mulia, bulan Ramadhan. Bulan yang penuh dengan
latihan intensif ibadah, pengendalian diri, dan pembersihan jiwa. Di dalamnya, kita berlomba-
lomba mengejar pahala, memperbanyak tilawah, giyamullail, sedekah, dan amal kebajikan
lainnya. Suasana spiritual begitu terasa, semangat beribadah begitu membara. Namun,
pertanyaan besar yang harus kita renungkan sekarang adalah: Bagaimana kualitas ibadah kita
setelah Ramadhan berlalu?

Apakah kita termasuk golongan yang ibadahnya hanya musiman, bagai bunga yang mekar di
musim semi lalu layu dan mati? Ataukah kita termasuk golongan yang berhasil memetik buah
dari madrasah Ramadhan, sehingga ibadah kita setelahnya justru lebih baik, lebih ikhlas, dan
lebih berkualitas?

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu kematian.” (QS. Al-Hijr: 99)
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Ayat ini adalah prinsip dasar. lbadah bukanlah kegiatan temporer, tetapi sebuah komitmen
sepanjang hayat. Ramadhan adalah terminal pengisian bahan bakar spiritual untuk perjalanan
panjang sebelas bulan ke depan. la adalah momentum untuk membangun kebiasaan (habit)
positif yang harus kita pertahankan.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
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“Amal yang paling dicintai Allah Ta’ala adalah amal yang terus-menerus (dilakukan) walaupun
sedikit.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Inilah kunci menjaga kualitas ibadah pasca-Ramadhan: istigamah dan konsistensi. Lebih baik
shalat sunnah dua rakaat yang kita jaga setiap hari, daripada shalat malam berjam-jam hanya di
bulan Ramadhan lalu kita tinggalkan sama sekali. Lebih baik sedekah rutin sepuluh ribu rupiah
setiap Jumat, daripada sedekah jutaan rupiah hanya di bulan Ramadhan lalu kita berhenti.

Jamaah yang berbahagia,

Ada beberapa hal yang perlu kita jaga agar kualitas ibadah kita tidak turun drastis setelah
Ramadhan:

Pertama: Menjaga Kualitas Shalat. Di Ramadhan, kita terbiasa shalat berjamaah di masijid,
khusyuk, dan tepat waktu. Jangan biarkan kebiasaan ini hilang. Shalat adalah tiang agama.
Jagalah ia dengan menyempurnakan wudhu, menghadirkan hati, dan berusaha berjamaah di
masjid. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
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“Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Kedua: Menjaga Hubungan dengan Al-Qur’an. Di Ramadhan, kita akrab dengan Al-Qur’an,
tilawah, tadabbur, bahkan khatam. Jangan biarkan mushaf kita berdebu. Tetapkan target tilawah
harian yang realistis, misalnya satu halaman atau satu juz per minggu, yang penting kontinu.
Allah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-Qur'an) dan melaksanakan
shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan
diam-diam dan terang-terangan, mereka mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah
rugi.” (QS. Fathir: 29)

Ketiga: Menjaga Lisan dan Hati dari Dosa. Puasa mengajarkan kita untuk menahan diri dari
segala yang membatalkan dan mengurangi pahalanya. Setelah Ramadhan, tahanan itu jangan
dilepaskan. Teruslah menjaga lisan dari ghibah, dusta, dan perkataan sia-sia. Jagalah hati dari
iri, dengki, dan kebencian. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
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”

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata baik atau diam.
(HR. Bukhari dan Muslim)
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Keempat: Menjaga Semangat Sedekah dan Berbagi. Ramadhan memompa semangat
kedermawanan. Lanjutkanlah! Sedekah tidak hanya mengalirkan pahala, tetapi juga
membersihkan harta dan menolak bala. Jadikan sedekah sebagai gaya hidup, bukan hanya di
bulan tertentu.

Kelima: Menjaga Qiyamullail (Shalat Malam). Shalat Tarawih adalah latihan giyamullail.
Cobalah untuk tetap bangun malam meski hanya dua rakaat sebelum shubuh. Rasakan
kedekatan dengan Allah di sepertiga malam terakhir.

Intinya, jadikan Ramadhan sebagai starting point, bukan finishing point. Ibadah kita harus
naik kelas, tidak boleh stagnan apalagi turun. Evaluasi diri: Amal apa yang kita tingkatkan di
Ramadhan? Pilihlah satu atau dua amal utama untuk kita pertahankan dengan konsisten sebelas
bulan ke depan.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh (berjihad) untuk (mencari keridaan) Kami, Kami
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-orang yang
berbuat baik.” (QS. Al-‘Ankabut: 69)

Marilah kita bersungguh-sungguh (mujahadah) untuk tetap istigamah. Perjuangan melawan
kemalasan dan hawa nafsu pasca-Ramadhan adalah jihad yang sesungguhnya.

e 48 oy Sbl =y el a8 oSy ) all 23

S k]l yasi PR o8 Vo8l @Sl Sy

Dicetak dari Berkhutbah.com ¢ Referensi Khutbah Jumat & Ceramah Islam



ol o 3] Dgialb o laluialy pialul] Sl o5

oyl

KHUTBAH Il

U oas all 1] @) U yf sty Lyl @l L0y ad) aasdl
St olwy Fo gl algiayy b Taa )l wgaly el el
S0 p iy ol sl ayloiol ol ey i B

ety all Golity Ll

el taliially (s Cagally T iungall a2l aglll

el cilge Wl o Ll yB Ruain @] (ilgalily fagin LU

ALl 3el Wl s Iyl @] b Elimsy L)

Dicetak dari Berkhutbah.com ¢ Referensi Khutbah Jumat & Ceramah Islam



o3l il el a3 (S saially 2l 5T paliially
JS 8 il Jlgaty Wissd alol el fussall Wake
£ 5y 59050 IS ya yaaliudall 3l GOy Laas gl oS
b g ydalall (o Lan)y s Sy 18y Bl e Ll | faglll
Jaally paly all 7yl le B Olae B8y Was 535Ul
Sl ySilly clicall (e ails sl o3 2Ly o lua-llg

all alll 1638318 7S5 (oStad pShis)

Dicetak dari Berkhutbah.com ¢ Referensi Khutbah Jumat & Ceramah Islam



